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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN
Bertitik tolak dari hasil penelitian serta dilengkapi dengan berbagai

temuan  hasil penelitan di lapangan, maka penulis merumuskan

beberapa kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Setiap masyarakat memifiki bentuk kebudayan yang berbeda dengan
kebudayaan komunitas masyarakat lainnya. Kebudayaan dari
masyarakat tersebut mencerminkan pandangan hidup dari
masyarakat yang bersangkutan melalui sistem nilai yang terkandung
dalam kebudayaan tersebut.

2. Terwujudnya suatu hasil karya masyarakat merupakan sesuatu yang
diharapkan akan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat umum. baik
ditinjau secara lahiriah maupun batiniah, bagaimana bentuk wujudnya
senantiasa terlebih dahulu melalui suatu proses.

3. Kebudayaan daerah menunjukan identitas suatu kebudayaan yang
lahir, berkembang dan mapan di suatu wilayah yang jelas batas-
batasnya dalam konteks geografi dan didukung oleh suatu komunitas
tertentu.

4. Sistem Nilai budaya merupakan tingkatan yang paling tinggi dan paling
abstrak dari adat-istiadat. Hal ini disebabkan karena nilai-nilai budaya
itu merupakan kensep-konsep mengenai apa yang hidup datam alam

pikiran warga masyarakat, sehingga dapat berfungsi sebagai suatu
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pedoman yang memberikan arahan dan orientasi kepada kehidupan
warga masyarakat.

6. Antara kebudayaan dan masyarakat terdapat hubungan yang sangat
erat. Tidak ada masyarakat yang tanpa kebudayaan, dan kebudayaan
hanya mungkin ada dalam suatu masyarakat. Sehingga terjadinya
perubahan dalam masyarakat akan berpengaruh terhadap terjadinya
perubahan kebudayaan.

7. Kehadiran tradisi pacu jalur ditengah-tengah masyarakat Rantau
Kuantan merupakan suatu gagasan atau ide yang dicetuskan dengan
sungguh-sungguh. Oleh karena itu terwujudnya hasil karya tersebut
melaiui suatu proses yang panjang. Apalagi pacu jalur merupakan
suatu karya masyarakat yang telah nyata sebagai hasil proses budaya
masyarakat Rantau Kuantan.

8. Tradisi pacu jalur secara sosiol kultural maupun secara sosial ekonomi
memiliki tujuan yang positif, yaitu menanamkan nilai-nilai tradisi
budaya Melayu Riau yang ada dalam tradisi budaya tersebut.

9. Pacu jalur merupakan wujud sebuah hasil kebudayaan, sebagai hasil
karya seni yang unik dengan seni ukir, seni musik, seni tari, dan
sebagainya yang dapat memberikan gambaran secara visual tentang
kekhasan budaya daerah Rantau Kuantan.

10. Sumber daya belajar yang terdapat dalam lingkungan masyarakat
peserta didik belum banyak dipergunakan sebagai sumber belajar
dalam pendidikan IPS. Implikasinya bahan pelajaran tidak diperkaya

dengan nilai sosial budaya yang aktual, sehingga merupakan faktor
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yang menyebabkan peserta didik tidak didekatkan dan diakrabkan

dengan lingkungan sosial budayanya.

B. REKOMENDASI

1.

Tradisi pacu jalur merupakan bentuk budaya daerah yang berasal dan
mengakar ditengah-tengah masyarakat Rantau Kuantan, maka
diharapan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Kuantan Singingi
agar terus melestarikan nilai-nilai tradisi budaya yang ada dalam pacu
jalur tersebut.

Sebagai salah satu budaya daerah yang sudah cukup lama ada
didaerah Rantau Kuantan, maka sudah seharusnya pemerintah
daerah memperhatikan kelansungan tradisi pacu jalur ini.

Datam setiap pelaksanaan pacu jalur, pemerintah daerah tidak hanya
menonjolkan unsur-unsur komersial belaka, tetapi lebih dari itu
hendaknya tetap memelihara nilai-nilai tradisi yang ada dalam setiap
pelaksanaan pacu jalur tersebut.

Diharapkan kepada Dinas Kebudayaan, Seni dan Pariwisata untuk
dapat melakukan berbagai upaya pelestarian, pembinaan serta
pengembangan terhadap berbagai bentuk budaya daerah yang ada di
Kabupaten Kuantan Singingi.

Pemerintah tidak hanya melihat tradisi pacu jalur sebagai komoditi
pariwisata atau wahana memperkenalkan budaya semata-mata,
melainkan lebih dari itu harus juga disertai dengan tanggu-ng jawab

pembinaan terhadap masvarakat, sehingga nilai-nilai ideal yang
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terkandung dalam tradisi ini dapat dipahami dan diterima oleh
masyarakat sebagain dari hidupnya.

6. Peranan sekolah, masyarakat dan keluarga datam memperkenalkan
dan menganalisa nilai-nilai suatu kebudayaan daerah dirasakan
sangat penting. Maka peranan sekolah dapat dijadikan sebagai wadah
untuk mentransformasikan nilai-nilai budaya, terutama untuk mata
pelajaran IPS yang dapat menjadikan kebudayaan dan masyarakat
sebagai “aboratorium” dan menjadikan lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar.

7. Lingkungan keluarga diharapkan mampu memegang peranan dalam
membina dan mengarahkan anggota keluarganya tentang nitai-nilai
kebudayaan di lingkungan sekitarnya, sehingga anggota keluarga
memiliki kepekaan dan kritisisme terhadap suatu kebudayaan yang
berkembang dilingkungannya. Keluarga merupakan penentu bagi
moralitas anggota keluarganya, karena dari lingkungan keluargalah
seorang anak untuk pertama kalinya mengena! nilai, norma dan
moralitas, mengenai baik dan buruk, mengenal pengetahuan dan

berbagai keterampilan dasar.



